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Abstract: The evolution of e-commerce in Indonesia has shown quite rapid expansion in line 
with advances in digital technology and the growing use of the internet. E-commerce usage is 
found on various platforms that provide various conveniences for people to conduct 
transactions, thus bringing about structural changes in household consumption patterns, 
which are the largest component of the Gross Regional Domestic Product (GRDP) of provinces 
in Indonesia. This study was conducted to investigate the effect of the number of e-commerce 
businesses and determine the amount of household consumption on the GRDP of provinces in 
Indonesia. In addition, the research method used is quantitative by utilizing secondary data 
from the Central Statistics Agency (BPS). The data analysis used multiple linear regression 
supported by classical assumption tests to investigate the feasibility of this study. The analysis 
demonstrates that the number of e-commerce businesses has a significant positive effect on the 
GRDP of provinces in Indonesia, while household consumption has a positive but 
insignificant effect on GRDP. Individually, household consumption has a dominant effect 
on GRDP, and the number of e-commerce businesses also contributes to increasing trade and 
economic digitalization in each region. These findings confirm that the evolution of e-
commerce supported by increasing public purchasing power plays a significant role in driving 
regional economic growth.  The findings of this research are expected to offer implications for 
local governments in formulating digital economic development policies and strategies for 
increasing regional economic growth. 
Keywords: E-commerce, Household Consumption, Gross Regional Domestic Product. 
 
Abstrak: Kemajuan e-commerce di Indonesia mengalami kenaikan yang cukup pesat sejalan 
dengan kemajuan teknologi digital, dan meningkatnya penggunaan internet. Penggunaan 
e-commerce terdapat dari berbagai platform yang memberikan berbagai kemudahan bagi 
masyarakat untuk melakukan transaksi, sehingga membawa perubahan besar pada pola 
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konsumsi rumah tangga dalam komponen terbesar Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) provinsi di Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa pengaruh 
jumlah pelaku usaha e-commerce dan mengetahui jumlah konsumsi rumah tangga terhadap 
PDRB provinsi di Indonesia. Selain itu, metode penelitian menggunakan kuantitatif 
dengan memanfaatkan data sekunder dari Badan Pusat Statistika (BPS). Analisis data yang 
dilakukan adalah regresi linier berganda yang didukung oleh uji asumsi klasik untuk 
mengetahui kelayakan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah pelaku 
usaha e-commerce berpengaruh signifikan positif terhadap PDRB provinsi di Indonesia. 
Sebaliknya, konsumsi rumah tangga justru berpengaruh tidak signifikan positif terhadap 
PDRB di Indonesia. Jumlah pelaku usaha e-commerce berpengaruh dominan terhadap 
PDRB karena turut membantu dalam peningkatan perdagangan, serta digitalisasi ekonomi 
di tiap daerah. Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan e-commerce yang didukung 
oleh peningkatan kemampuan beli masyarakat mempunyai peran penting untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi regional. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan implikasi bagi pemerintah daerah dalam melakukan perumusan kebijakan 
pengembangan ekonomi digital serta strategi peningkatan pertumbuhan ekonomi regional. 
Kata kunci: E-commerce, Konsumsi Rumah Tangga, Produk Domestik Regional Bruto. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan internet yang semakin meluas beberapa tahun 
terakhir telah mengubah pola konsumsi masyarakat indonesia secara signifikan (Salim et al., 
2025). Platform digital memungkinkan konsumen melakukan transaksi tanpa dibatasi oleh 
waktu dan lokasi, sehingga mempermudah akses ke berbagai produk dan jasa (Sari et al., 
2024). Situasi ini membuat perdagangan elektronik (e-commerce) tumbuh pesat dan semakin 
menjadi bagian penting dari aktivitas ekonomi nasional (Widjaya & Fasa, 2025). 
Pertumbuhan pesat ini menunjukkan bahwa perilaku konsumsi masyarakat semakin 
terintegrasi dengan layanan digital (Rijali, 2025). 
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Gambar 1. Pertumbuhan E-Commerce 

Sumber: Goodstats (2024) 

Dinamika pertumbuhan e-commerce di Indonesia dapat dilihat dari prediksi global pada 
Gambar 1, yang menunjukkan bahwa Indonesia mencatat pertumbuhan e-commerce 
tertinggi secara global pada tahun 2024. Berdasarkan data diatas, Indonesia mengalami 
pertumbuhan e-commerce sebesar 30.5%, jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata 
pertumbuhan global yang hanya berada pada 10.4%. Dengan kata lain, pasar digital Indonesia 
berkembang sangat cepat dan memiliki peluang untuk berkembang lebih besar dibanding 
banyak negara lain. Hal ini menggambarkan bahwa e-commerce adalah indikator kontributor 
penting dalam perkembangan ekonomi digital Indonesia (Sifa et al., 2024). Perkembangan e-
commerce ditandai dengan meningkatnya aktivitas transaksi digital yang berkontribusi 
terhadap dinamika perekonomian (Krisna, 2025).  

 

 
Gambar 2. Konsumsi Rumah Tangga Kuartal II 2024 

Sumber: Databooks (2024) 

 

https://data.goodstats.id/statistic/makin-maju-pertumbuhan-e-commerce-indonesia-yang-diprediksi-tertinggi-di-dunia-QiN5h
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Sementara itu, dalam permintaan agregat, konsumsi rumah tangga adalah komponen 
terbesar yang secara langsung memengaruhi kinerja ekonomi daerah (Supriaman & Mubaraq, 
2024). Menurut Gambar 2, data BPS konsumsi rumah tangga sendiri masih mendominasi 
struktur Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan menyumbang sekitar 54.53% pada 
kuartal II/2024. Besarnya kontribusi ini menunjukkan bahwa perubahan pola belanja 
masyarakat dapat memberi dampak besar terhadap ekonomi nasional. Ketika e-commerce 
memperluas akses belanja dan meningkatkan aktivitas transaksi, konsumsi rumah tangga juga 
ikut meningkat (Pratiwi, 2022).  

Konsumsi rumah tangga merupakan komponen utama dalam pembentukan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) dari sisi pengeluaran dan mencerminkan tingkat daya beli 
serta aktivitas permintaan masyarakat di suatu daerah (Argiyanti et al., 2025). Peningkatan 
konsumsi tidak hanya mendorong produksi barang dan jasa, tetapi juga mempercepat 
perputaran ekonomi melalui distribusi, pendapatan, dan kesempatan kerja (Ula & Fayyadh, 
2023). Pada tingkat regional, dinamika konsumsi rumah tangga dapat memberikan gambaran 
yang lebih spesifik mengenai kekuatan ekonomi lokal dibandingkan indikator nasional 
(Supriaman & Mubaraq, 2024). Adanya peningkatan aktivitas konsumsi rumah tangga 
berdampak langsung pada perekonomian daerah, seperti meningkatnya perputaran barang, 
jasa, dan pendapatan di wilayah tertentu (Krisna, 2025). Dampak dari peningkatan tersebut 
tidak hanya terlihat pada PDB nasional, tetapi juga pada kinerja ekonomi di tingkat daerah 
yang tercermin dalam PDRB (Tajudin, 2023). Dampak tersebut lebih tepat dianalisis 
menggunakan PDRB dibandingkan PDB nasional, karena PDRB mampu menangkap variasi 
dan dinamika ekonomi antarwilayah yang tidak sepenuhnya tercermin pada indikator 
nasional (Subekti & Yasin, 2023).  

Menurut Prabowo et al. (2024) para pelaku usaha kecil mendapat peluang untuk 
memperluas pasar mereka melalui e-commerce. Selain itu, pelaku usaha dapat melayani 
konsumen di berbagai kawasan tanpa bergantung pada batas geografis. Inklusivitas ini 
membantu meningkatkan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 
tingkat nasional dan bahkan global. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa e-commerce tidak 
hanya menggerakkan konsumsi, tetapi juga memperkuat struktur ekonomi yang lebih 
partisipatif (Wirdiyanti et al., 2020). Meski perkembangan e-commerce memberikan banyak 
manfaat, perubahan ini tetap memiliki tantangan dalam aspek regulasi dan perlindungan 
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konsumen (Iskandar, 2025). Di sisi lain, pertumbuhan e-commerce yang pesat mendorong 
peningkatan aktivitas ekonomi di berbagai daerah melalui bertambahnya jumlah pelaku 
usaha dan transaksi digital (Rahmadani et al., 2024).  

Penelitian terdahulu cenderung berfokus pada dampak e-commerce terhadap PDB 
nasional (Sari, 2024), sementara analisis pada tingkat regional dengan mempertimbangkan 
konsumsi rumah tangga sebagai variabel kunci masih terbatas. Meskipun demikian, perlu 
diketahui bagaimana mekanisme pengaruh aktivitas e-commerce, pola konsumsi rumah 
tangga, dan pencapaian PDRB di setiap daerah yang masih perlu dikaji dengan lebih 
mendalam, agar mengetahui karakteristik ekonomi di wilayah yang berbeda-beda. Oleh 
karena itu, penting untuk menelusuri secara empiris hubungan antara perkembangan e-
commerce, konsumsi rumah tangga, dan capaian PDRB sebagai indikator kinerja ekonomi 
daerah. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pengaruh e-commerce dan konsumsi rumah tangga terhadap PDRB provinsi di 
Indonesia?  

Pemahaman ini menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan pengembangan ekonomi 
digital agar dapat berjalan efektif dan merata. Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis 
pengaruh perkembangan e-commerce dan pola konsumsi rumah tangga terhadap PDRB di 
Indonesia. Secara lebih spesifik, kajian ini bertujuan untuk mendalami perkembangan terkini 
e-commerce dan kaitannya dengan data konsumsi nasional, mengukur sejauh mana e-
commerce dan konsumsi rumah tangga berkontribusi dalam mendorong PDRB, 
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memperkuat atau justru menghambat peran e-
commerce dalam mendorong konsumsi nasional dan kontribusinya terhadap PDRB 
Indonesia.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Permintaan Agregat 

Teori permintan agregat yang dikemukakan oleh Keynes (1936) menjelaskan bahwa 
tingkat aktivitas ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh besarnya total permintaan terhadap 
barang dan jasa dalam perekonomian. Menurut Rohman et al. (2024), permintaan agregat 
terdiri atas beberapa komponen utama, yaitu konsumsi rumah tangga (C), investasi (I), 
pengeluaran pemerintah (G), dan ekspor neto (NX). Dalam kerangka teori ini, perubahan 
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pada salah satu komponen permintaan agregat akan memengaruhi tingkat produksi, 
pendapatan, dan output ekonomi secara keseluruhan (Rahmah et al., 2025). Ketika 
permintaan agregat meningkat, produsen akan merespons dengan menambah output 
produksi untuk memenuhi kebutuhan pasar, sehingga mendorong peningkatan aktivitas 
ekonomi dan pertumbuhan pendapatan regional. Sebaliknya, pelemahan permintaan agregat 
dapat menyebabkan penurunan produksi dan perlambatan ekonomi. 

Dalam konteks penelitian ini, konsumsi rumah tangga dipandang sebagai komponen 
utama permintaan agregat yang berkontribusi secara langsung terhadap pembentukan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), karena mencerminkan tingkat pengeluaran 
masyarakat terhadap barang dan jasa yang dihasilkan dalam perekonomian daerah (Oktaria et 
al., 2025). Peningkatan konsumsi rumah tangga akan mendorong produsen untuk 
meningkatkan kapasitas produksi, sehingga aktivitas ekonomi daerah mengalami ekspansi 
(Albasyari & Priyadi, 2023). Selain itu, perkembangan e-commerce sebagai bagian dari 
transformasi ekonomi digital berperan dalam memperlancar proses transaksi dan memperluas 
akses pasar bagi pelaku ekonomi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan intensitas 
perdagangan barang dan jasa (Faisal & Fasa, 2025). Keberadaan pelaku usaha e-commerce 
memungkinkan peningkatan efisiensi distribusi dan volume transaksi, sehingga berkontribusi 
terhadap peningkatan output ekonomi daerah. Oleh karena itu, berdasarkan teori 
permintaan agregat, tingkat konsumsi rumah tangga dan jumlah pelaku usaha e-commerce 
dipandang sebagai faktor penting dalam menjelaskan dinamika pertumbuhan ekonomi 
regional yang tercermin dalam PDRB. 
 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Sebagai indikator makroekonomi daerah, PDRB berperan penting dalam menunjukkan 
capaian kinerja ekonomi suatu wilayah pada rentang waktu tertentu (Mukti & Soraya, 2024). 
Sebagaimana dijelaskan dalam berbagai literatur, PDRB mempresentasikan total nilai tambah 
dari seluruh aktivitas produksi di daerah tersebut, yang sekaligus menggambarkan tingkat 
pendapatan dan aktivitas ekonomi masyarakatnya (Liow et al., 2022). Besaran PDRB dapat 
dijadikan tolak ukur dinamika pertumbahan ekonomi serta kesejahteraan wilayah (Kesuma et 
al., 2024). Dalam metodologi perhitungannya, PDRB menggunakan pendekatan domestik, 
artinya seluruh value added yang diperoleh oleh berbagai bidang usaha di wilayah itu 
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diakumulasikan dengan tidak memandang asal hak milik faktor produksi yang digunakan 
(Mudrikah et al., 2021). 

Dalam perspektif teori permintaan agregat, PDRB dipengaruhi oleh berbagai 
komponen pengeluaran ekonomi yang mencerminkan aktivitas produksi dan konsumsi di 
suatu wilayah (Khaidarsyah & Muthahharah, 2022). Konsumsi rumah tangga dipandang 
sebagai komponen utama permintaan agregat yang secara langsung mendorong permintaan 
terhadap barang dan jasa, sehingga berkontribusi pada peningkatan output regional. 
Sementara itu, keberadaan pelaku usaha e-commerce berperan dalam memperlancar distribusi 
barang dan jasa serta memperluas jangkauan pasar, yang pada akhirnya meningkatkan 
intensitas aktivitas ekonomi daerah (Firdaus et al., 2025). Dengan demikian, baik konsumsi 
rumah tangga maupun jumlah pelaku usaha e-commerce diposisikan sebagai faktor yang 
secara teoritis relevan dalam menjelaskan variasi PDRB antarwilayah. 
 
Jumlah Pelaku Usaha E-commerce 

Jumlah pelaku usaha e-commerce menggambarkan banyaknya unit usaha yang 
memanfaatkan platform digital sebagai sarana utama dalam menjalankan kegiatan 
perdagangan, baik dalam proses pemasaran, transaksi, maupun distribusi barang dan jasa 
(Silviawati et al., 2025). Keberadaan pelaku usaha e-commerce mencerminkan tingkat adopsi 
teknologi digital dalam aktivitas ekonomi suatu wilayah. Menurut Irawan & Karlinda (2023), 
secara konseptual peningkatan jumlah pelaku usaha e-commerce menunjukkan semakin 
intensifnya aktivitas perdagangan digital yang berlangsung, yang ditandai dengan 
meningkatnya interaksi antara penjual dan konsumen melalui media elektronik. Penggunaan 
platform e-commerce menciptakan kesempatan bagi pelaku usaha untuk memperluas 
jangkauan pasar melampaui keterbatasan wilayah geografis, sehingga dapat mendorong 
peningkatan penjualan sekaligus menciptakan efisiensi dalam struktur biaya operasional 
usaha (Widjaja, 2025).  

Selain itu, sistem e-commerce juga mendukung efisiensi dalam proses distribusi barang 
dan jasa melalui integrasi teknologi informasi dan logistik digital. Dalam konteks ekonomi 
regional, meningkatnya jumlah pelaku usaha e-commerce dipandang sebagai salah satu faktor 
yang berpotensi meningkatkan output ekonomi daerah, karena aktivitas perdagangan yang 
lebih efisien dan meluas berkontribusi terhadap peningkatan nilai tambah serta perputaran 
ekonomi di suatu wilayah (Pasaribu, 2025). Oleh karena itu, dalam kerangka teori permintaan 
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agregat, meningkatnya jumlah pelaku usaha e-commerce dipandang berkontribusi terhadap 
peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) melalui perluasan aktivitas 
perdagangan, penciptaan nilai tambah, serta perputaran ekonomi yang lebih intensif di 
tingkat daerah. 

 
Konsumsi Rumah Tangga 

Berdasarkan teori permintaan agregat, konsumsi rumah tangga merupakan komponen 
utama yang secara langsung memengaruhi tingkat permintaan terhadap barang dan jasa 
dalam perekonomian (Ragilita et al., 2025). Dalam kerangka tersebut, konsumsi berperan 
sebagai penggerak awal aktivitas ekonomi karena menentukan besarnya permintaan yang 
harus dipenuhi oleh produsen (Oktaria et al., 2025). Peningkatan konsumsi rumah tangga 
akan mendorong kenaikan permintaan agregat sehingga produsen terdorong untuk 
meningkatkan kapasitas produksi (Daroen et al., 2024). Oktaria et al. (2025) menyatakan 
bahwa kondisi tersebut pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan output ekonomi 
yang tercermin dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

 
Pengembangan Hipotesis 

Dalam kerangka teori permintaan agregat, aktivitas perdagangan merupakan salah satu 
faktor penting yang mendorong peningkatan output ekonomi suatu wilayah melalui proses 
produksi dan distribusi barang dan jasa. Perkembangan e-commerce sebagai bagian dari 
transformasi ekonomi digital memperkuat mekanisme tersebut dengan meningkatkan 
efisiensi transaksi, memperluas jangkauan pasar, serta mengintegrasikan aktivitas ekonomi 
lintas wilayah. Menurut Harahap et al. (2025), semakin banyak pelaku usaha yang terlibat 
dalam aktivitas e-commerce, semakin besar pula potensi peningkatan nilai tambah yang 
dihasilkan dari sektor perdagangan dan jasa, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).  

Sejalan dengan kerangka teori tersebut, penelitian oleh Situmorang & Prima (2025) 
menunjukkan bahwa perkembangan e-commerce di Indonesia secara signifikan mendorong 
pertumbuhan PDRB, terutama melalui peningkatan transaksi digital dan partisipasi pelaku 
usaha dalam ekosistem e-commerce. Temuan ini diperkuat oleh Panggabean et al. (2025) yang 
menyatakan bahwa peningkatan jumlah pelaku usaha e-commerce berkontribusi pada 
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perluasan pasar, efisiensi distribusi, serta integrasi ekonomi digital di tingkat regional, yang 
pada akhirnya mendorong peningkatan output ekonomi daerah. Oleh karena itu, 
peningkatan jumlah pelaku usaha e-commerce diperkirakan memiliki hubungan positif 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

H1: Jumlah pelaku usaha e-commerce berpengaruh signifikan positif terhadap Produk  
        Domestik Regional Bruto (PDRB). 
 
Dalam kerangka teori permintaan agregat, konsumsi rumah tangga merupakan 

komponen utama dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) karena 
mencerminkan besarnya permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa yang dihasilkan 
dalam perekonomian daerah. Tingkat konsumsi rumah tangga menggambarkan kemampuan 
beli masyarakat yang secara langsung memengaruhi tingkat produksi dan aktivitas ekonomi 
regional melalui mekanisme permintaan agregat (Oktaria et al., 2025). Peningkatan konsumsi 
rumah tangga akan mendorong produsen untuk meningkatkan kapasitas produksi guna 
memenuhi permintaan pasar, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan output ekonomi 
daerah (Daroen et al., 2024). Sejalan dengan pandangan teoritis tersebut, Oktaria et al. (2025) 
menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi rumah tangga mencerminkan adanya ekspansi 
permintaan agregat yang mendorong pertumbuhan output ekonomi daerah. Hal ini juga 
didukung oleh Andriansyah & Athoillah (2024) yang menyatakan bahwa konsumsi rumah 
tangga memiliki peran penting dalam menentukan tingkat produksi dan pendapatan 
regional. Maka dari itu, hipotesis kedua adalah, 

H2: Konsumsi rumah tangga berpengaruh signifikan positif terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB).  

 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Kerangka Konseptual 

Jumlah Pelaku Usaha  
E-commerce (X1) 

Konsumsi Rumah Tangga 
(X2) 

Produk Domestik 
Regional Bruto (X2) 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dinilai tepat karena mampu 
memberikan hasil pengujian hubungan antarvariabel yang terukur, konsisten, dan dapat 
dianalisis secara statistik. Populasi penelitian meliputi seluruh provinsi di Indonesia yang 
berjumlah 38 provinsi, dengan tahun 2024 ditetapkan sebagai periode observasi penelitian. 
Pemilihan tahun tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa periode ini mencerminkan 
kondisi terkini perkembangan teknologi digital, pola konsumsi masyarakat, serta dinamika 
perekonomian nasional, sekaligus meminimalkan potensi distorsi data akibat perubahan 
kebijakan dan faktor eksternal pada tahun-tahun sebelumnya (Setyaningrum & Rusmana, 
2025). Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) provinsi, pengeluaran konsumsi 
rumah tangga, dan informasi mengenai perkembangan e-commerce di Indonesia diperoleh 
dari BPS (2024). Pemanfaatan sumber-sumber tersebut dilakukan untuk memastikan 
keandalan, akurasi, dan relevansi data yang dimanfaatkan dalam analisis penelitian. 

Penelitian ini menggunakan PDRB tingkat provinsi sebagai variabel dependen sebagai 
indikator untuk menggambarkan tingkat aktivitas serta kinerja perekonomian daerah. 
Adapun variabel independen terdiri atas jumlah pelaku usaha e-commerce (X1) dan konsumsi 
rumah tangga (X2) yang dipandang sebagai faktor yang berpotensi memengaruhi PDRB 
(Tunggara & Chang, 2025). Variabel PDRB diukur berdasarkan nilai PDRB atas dasar harga 
konstan menurut provinsi. Variabel jumlah pelaku usaha e-commerce diukur berdasarkan 
total pelaku usaha e-commerce per provinsi, sedangkan konsumsi rumah tangga diukur 
berdasarkan total pengeluaran konsumsi rumah tangga per provinsi (Pakage et al., 2025).  

Dalam penelitian ini, hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 
dianalisis melalui pendekatan regresi linier berganda, yang memungkinkan pengujian 
pengaruh secara bersama-sama maupun per variabel. Tahap awal sebelum estimasi model 
regresi adalah melakukan pengujian asumsi klasik, yang meliputi uji statistik deskriptif, uji 
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas residual 
dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk W Test. Pemilihan uji ini didasarkan pada ukuran 
sampel penelitian yang berjumlah 38 observasi, yang termasuk dalam kategori sampel kecil 
atau kurang dari 50 observasi. Oleh karena itu, uji Shapiro-Wilk dianggap paling sesuai untuk 
memastikan asumsi kenormalan sebelum dilakukan analisis lebih lanjut (Ahadi & Zain, 
2023). Sementara itu, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan metode Breusch-Pagan 
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Godfrey karena metode ini terbukti efektif dan akurat dalam mendeteksi adanya 
ketidaksamaan varians residual dibandingkan dengan metode yang lain. Penelitian Andriani 
(2017) menunjukan bahwa metode Breusch-Pagan Godfrey memiliki nilai Mean Square 
Error (MSE) yang lebih kecil sehingga mampu memberikan hasil deteksi heteroskedastisitas 
yang lebih akurat dalam memastikan validitas model regresi. 

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk menilai kelayakan model regresi dari sisi 
statistik. Pemenuhan asumsi tersebut penting untuk menjamin keakuratan dan konsistensi 
estimasi koefisien regresi, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat diinterpretasikan 
secara valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Setyaningsih et al., 2025). 
Selanjutnya, hubungan antara variabel dependen dan variabel independen dalam penelitian 
ini dirumuskan ke dalam model regresi linier berganda sebagai berikut: 

 Y = β0 + β1X1 + β2X2 + ε 

Keterangan:  
Y  = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) provinsi 
X1  = Jumlah pelaku usaha e-commerce 
X2  = Konsumsi rumah tangga 
β0  = Konstanta 
β1, β2  = Koefisien regresi 
 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada Tabel 1, variabel PDRB (Y) pada 38 provinsi 
di Indonesia menghasilkan nilai minimum sebesar 26561.43 dan nilai maksimum sebesar 
3679359, dengan nilai rata-rata 579488.1 dan standar deviasi 876524.9, yang menunjukkan 
adanya variasi tingkat aktivitas ekonomi yang cukup besar antar provinsi. Variabel jumlah 
usaha (X1) memiliki nilai minimum 2.7 dan maksimum 63.54, dengan mean 35.20 serta 
standar deviasi 11.99, yang mengindikasikan bahwa persebaran jumlah usaha antar provinsi 
tergolong bervariasi. Sementara itu, variabel konsumsi rumah tangga (X2) memiliki nilai 
minimum 14.55 dan maksimum 83.9 dengan nilai mean 50.05 dan standar deviasi 16.03, 
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yang menunjukkan adanya perbedaan tingkat konsumsi rumah tangga antar provinsi 
meskipun variasinya relatif lebih moderat dibandingkan variabel PDRB. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 
Variables N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y 38 26561.43 3679359 579488.1 876524.9 
X1 38 2.7 63.54 35.20395 11.99953 
X2 38 14.55 83.9 50.04816 16.027 

Valid N 38     
Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

 

Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan Tunggara & Chang (2025), sebuah data dapat memenuhi kriteria distribusi  
normal jika besaran signifikansinya lebih dari 0.05. Hasil uji yang ditunjukkan pada Tabel 2 
diperoleh dari residual model log (resid_log) dengan jumlah 38 observasi. Statistik Shapiro-
Wilk tercatat sebesar 0.98049 yang mendekati nilai 1. Hal tersebut menunjukan bahwa 
distribusi residual mendekati normal. Nilai z dari uji ini adalah –0.628 dengan Prob > z 
sebesar 0.73508, melebihi batas signifikansi 0.05. Hasil uji normalitas dengan metode 
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Prob > z) melebihi 0.05. Kondisi ini 
menandakan bahwa hipotesis nol tidak ditolak, sehingga residual dalam model dapat 
dianggap berdistribusi normal. Oleh sebab itu, residual dari model regresi log ini telah 
memenuhi persyaratan normalitas data. Transformasi logaritmik pada variabel model 
terbukti efektif dalam memperbaiki residual, sehingga analisis regresi dapat dilakukan dengan 
valid tanpa distorsi akibat pelanggaran normalitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas  
Shapiro-Wilk W Test 

Model Obs W V z Probs > z 
resid_log 38 .98049 .741 -.628 .73508 
Sumber: Diolah Peneliti (2026)  

Uji multikolinearitas merupakan pengujian untuk variabel-variabel agar diketahui ada 
atau tidaknya korelasi pada model regresi (Meiryani, 2021). Berdasarkan hasil uji 
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multikolinearitas pada model regresi yang menggunakan data dari 38 provinsi di Indonesia, 
dengan variabel independen yaitu jumlah pelaku usaha e-commerce (X1), konsumsi rumah 
tangga (X2), dan variabel dependen Produk Domestik Bruto Regional (PDRB) provinsi (Y). 
Sartika et al. (2020) mengatakan uji multikolinearitas untuk mengetahui hasil penelitian 
koefisien regresi tersebut efisien atau tidak, jika uji multikolinearitas diketahui antarvariabel 
saling berkolerasi maka koefisien regresi tidak efisien. Berdasarkan hasil pengujian 
multikolinearitas, setiap variabel independen menunjukkan nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) sebesar 1.01 dengan nilai toleransi (1/VIF) sebesar 0.989. Hasil pengujian menunjukan 
bahwa nilai yang diperoleh tetap memenuhi standar yang ditetapkan, yaitu VIF kurang dari 
10 dan nilai tolerance lebih dari 0.01, sehingga antarvariabel independen dalam model regresi 
tidak saling berkorelasi secara berlebihan atau dengan kata lain tidak ditemukan indikasi 
multikolinearitas (Purba et al., 2021). Oleh sebab itu, masing-masing dari variabel 
independen tidak saling korelasi secara kuat, dan dapat menjelaskan pengaruhnya pada 
PDRB provinsi secara independen.  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variables  VIF 1/VIF 
X1 1.01 .989010 
X2 1.01 .989010 
Mean VIF 1.01  

                                                             Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Breusch-Pagan yang disajikan 

pada Tabel 4, dihasilkan nilai Prob > chi2 sebesar 0.9002, yang melebihi tingkat signifikansi 
yaitu 0.05. Hasil tersebut menandakan bahwa hipotesis nol yang menyatakan adanya 
heterokedastisitas tidak dapat ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengalami gejala heterokesdastisitas atau memiliki varians error yang konstan. Dengan 
terpenuhnya asumsi klasik ini, estimasi koefisien regresi yang dihasilkan dapat dianggap 
efisien dan tidak bias, shingga hasil analisis regresi dapat diinterpretasikan secara andal dan 
model yang dimanfaat layak untuk menjelaskan hubungan antara variabel dependen dalam 
penelitian ini. 
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 Coefficient Std. Err. t P>|t| [95% Conf. Interval] 
X1  1.424088   .332005  4.29 .900 .7500825    2.098094 
X2  .2170015   .4238729 .51  .612  -.6435062    1.077509 
 _cons   6.690507  2.099226 3.19 .903  2.428852    10.95216 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

 
Koefisien Determinasi  

Model regresi yang digunakan menunjukkan tingkat keterkaitan yang cukup kuat 
antara variabel independen dan PDRB, tercermin dari nilai koefisien korelasi (R) sebesar 
.5870. Berlandaskan dari hasil pengujian model, diperoleh R Square sebesar .3446. Angka ini 
mengindikasikan bahwa variabel-variabel independen yang dimanfaatkan mampu 
menggambarkan sekitar 34.46% dari variasi yang terjadi pada PDRB. Sisanya, sekitar 65.54%, 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. Setelah 
disesuaikan dengan jumlah variabel dan ukuran sampel, nilai Adjusted R Square adalah .3071. 
Nilai ini kurang dari R Square biasa, menandakan bahwa kekuatan penjelas model mengalami 
penurunan saat memperhitungkan kompleksitas model, namun masih dapat dikategorikan 
dalam tingkat yang moderat. Di samping itu, Standard Error of the Estimate yang sebesar 
1.0502 mencerminkan besarnya rata-rata penyimpangan yaitu PDRB aktual dengan nilai 
yang diperkirakan oleh model. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .5870 .3446 .3071 1.0502 

              Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

 
Uji F 

Berdasarkan hasil uji F dalam Tabel 6, diperoleh nilai statistik F sebesar 9.20 dengan nilai 
signifikansi 0.0006. Karena nilai probabilitas ini kurang dari batas signifikansi 5% (α=0.05), 
menyebabkan hipotesis nol dapat ditolak. Hal ini membuktikan bahwa secara simultan, 
variabel jumlah pelaku usaha e-commerce (X1) dan konsumsi rumah tangga (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap PDRB. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa model regresi dalam 
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penelitian ini telah mencapai kelayakan dan dapat diandalkan untuk menjelaskan hubungan 
antara variabel bebas dengan PDRB sebagai proksi dari aktivitas ekonomi regional. 

Tabel 6. Hasil Uji F 
Model F-Statistic Prob > F Conclusion 
Residual 9.20 .0006 Significant 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

 
Uji t 

Hasil Uji t pada Tabel 7 menunjukkan bahwa kedua variabel independen memberikan 
pengaruh yang berbeda terhadap PDRB. Variabel e-commerce (X1) memperoleh koefisien 
regresi sebesar 1.424088 dengan nilai statistik t sebesar 4.29 dan probabilitas 0.000. Nilai 
probabilitias tersebut lebih kecil dari tingkat signifikasi yaitu 5%. Dengan demikian, hipotesis 
pertama (H1) yang menyatakan bahwa jumlah pelaku usaha e-commerce berpengaruh 
signifikan positif terhadap PDRB dapat diterima. Temuan ini menunjukan bahwa semakin 
banyak pelaku usaha yang terlibat dalam aktivitas e-commerce, semakin besar kontribusinya 
terhadap peningkatan aktivitas ekonomi regional yang tercermin dalam PDRB. Sebaliknya, 
variabel konsumsi rumah tangga (X2) menghasilkan koefisien sebesar 0.217 dengan statistik 
t 0.51 dan probabilitas 0.612. Karena nilai probabilitas ini melebihi batas signifikansi 5%, 
maka pengaruh konsumsi rumah tangga terhadap PDRB tidak signifikan. Berdasarkan 
temuan ini, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan positif dari 
konsumsi rumah tangga terhadap PDRB dinyatakan ditolak. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa perubahan konsumsi rumah tangga belum mampu menjelaskan secara langsung 
perubahan PDRB secara statistik dalam periode penelitian. Meskipun demikian, hasil ini 
tidak meniadakan peran penting konsumsi rumah tangga dalam perekonomian, melainkan 
menunjukan adanya pengaruh faktor lain yang lebih dominan di luar model penelitian. 

Tabel 7. Hasil Uji t 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob > t Conclusion 
X1 1.424088 .332005 4.29 .000 Significant 
X2 .2170015 .4238729 .51 .612 Not Significant 
_cons 6.6905 2.099226 3.19 .003 Significant 

     Sumber: Diolah Peneliti (2026) 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel e-commerce berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Temuan ini sejalan dengan teori permintaan agregat yang 
menekankan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi, baik melalui konsumsi, investasi, 
maupun perdagangan, akan mendorong output regional (Sigalingging et al., 2024). Dalam 
konteks ini, perkembangan e-commerce berperan sebagai mekanisme yang memperluas 
permintaan agregat melalui peningkatan transaksi digital, efisiensi distribusi, serta perluasan 
akses pasar antarwilayah. Di Indonesia, perkembangan e-commerce mendorong peningkatan 
aktivitas perdagangan dan jasa melalui kemudahan akses pasar, integrasi sistem pembayaran 
digital, serta penurunan biaya transaksi dan distribusi  (Putri & Fasa, 2025). Sejalan dengan 
hal tersebut, Dharma et al. (2022) menemukan bahwa dalam pertumbuhan ekonomi 
Indonesia, nilai transaksi e-commerce berpengaruh positif. Dengan semakin intensifnya 
penggunaan platform digital, pelaku ekonomi dapat bertransaksi dengan efisiensi biaya dan 
cangkupan pasar yang lebih luas, sehingga meningkatkan nilai tambah ekonomi yang 
tercermin dalam PDRB. Studi oleh Situmorang & Prima (2025) menegaskan bahwa 
perbedaan dampak e-commerce antarprovinsi mencerminkan pentingnya kesiapan 
infrastruktur digital, tingkat adopsi teknologi, serta integrasi ekonomi digital dalam aktivitas 
ekonomi daerah. Temuan ini memperkuat argumen bahwa e-commerce bukan hanya sebagai 
sarana perdagangan, tetapi juga berperan sebagai faktor struktural yang memperkuat 
komponen permintaan agregat dan pertumbuhan PDRB dalam jangka menengah. 

Berbeda dengan e-commerce yang bersifat dinamis dan menciptakan variasi 
antarprovinsi, konsumsi rumah tangga memiliki karakteristik yang lebih stabil. Dalam 
kerangka teori permintaan agregat,  AD = C + I + G + NX, yang dimana C sebagai konsumsi 
rumah tangga merupakan komponen utama yang menentukan level output ekonomi. 
Namun, dalam konteks antar provinsi dan jangka pendek, perannya terhadap variasi PDRB 
menjadi lebih terbatas. Hal ini disebabkan pengeluaran rumah tangga di berbagai wilayah 
didominasi oleh kebutuhan pokok seperti makanan, tempat tinggal, transportasi, pendidikan, 
dan kesehatan, yang dimana pengeluaran tersebut harus tetap terpenuhi dalam kondisi apa 
pun sehingga jumlahnya tidak banyak berubah dalam waktu singkat (Pahambira & Mbana, 
2025). Konsumsi rumah tangga di Indonesia memang merupakan komponen besar dalam 
struktur pengeluaran nasional, tetapi variasi antar wilayah dan antarperiode pengamatan 
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sering kali lebih stabil karena perilaku konsumsi yang didorong oleh kebutuhan dasar sehari-
hari dan pendapatan jangka panjang (Purnomo, 2025). Penelitian Daroen et al. (2024) 
menunjukan bahwa pengeluaran konsumsi rumah tangga secara agregat memiliki hubungan 
positif dengan Produk Domestik Regional Bruto nasional dalam jangka panjang, tetapi 
hubungan ini lebih seragam dan tidak selalu menunjukan variasi kuat dalam periode yang 
singkat atau lintas wilayah tertentu. Selain itu, struktur konsumsi rumah tangga di Indonesia 
didominasi oleh pengeluaran untuk kebutuhan dasar yang relatif seragam antarprovinsi 
(Argiyanti et al., 2025). Badan Pusat Statistik (2024) menunjukan bahwa pola konsumsi 
rumah tangga antar wilayah tidak memiliki variasi yang cukup besar dalam jangka pendek. 
Dalam periode penelitian, konsumsi rumah tangga belum menjadi faktor dominan yang 
memengaruhi variasi PDRB antarprovinsi, sehingga pengaruhnya dalam model empiris tidak 
muncul secara signifikan.  

Dengan membandingkan kedua temuan tersebut, perbedaan signifikansi antara e-
commerce dan konsumsi rumah tangga dapat dipahami melalui kerangka teori permintaan 
agregat. Secara teoritis, pertumbuhan ekonomi memang dipengaruhi oleh besarnya 
permintaan barang dan jasa, tetapi kontribusi tiap komponennya berbeda tergantung 
dinamika dan variasinya. Situmorang & Prima (2025) tidak hanya menunjukan adanya 
heterogenitas dampak e-commerce antarprovinsi, tetapi juga menegaskan bahwa e-commerce 
berperan dalam memperkuat permintaan agregat melalui peningkatan efisiensi transaksi, 
perluasan pasar, dan integrasi aktivitas ekonomi antarwilayah, sehingga menciptakan variasi 
ekonomi yang lebih nyata dalam PDRB provinsi. Sebaliknya, Sugiarto & Wibowo (2020) 
menunjukan bahwa konsumsi rumah tangga sebagai komponen utama permintaan agregat 
cenderung dipengaruhi oleh faktor struktural dan kebutuhan dasar yang relatif stabil, 
sehingga variasinya antarprovinsi dalam jangka pendek lebih terbatas dan tidak selalu 
menghasilkan perbedaan yang signifikan terhadap PDRB provinsi. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini mengonfirmasi bahwa dalam konteks ekonomi regional, faktor yang 
meningkatkan dinamika dan integrasi pasar seperti e-commerce memiliki peran yang lebih 
kuat dalam menjelaskan variasi PDRB dibandingkan komponen yang relatif konstan seperti 
konsumsi rumah tangga. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis pengaruh e-commerce (X1) dan konsumsi rumah tangga (X2) 
sebagai variabel independen terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai 
variabel dependen pada tingkat provinsi di Indonesia. Hasil penelitian menjelaskan bahwa e-
commerce terbukti berpengaruh terhadap PDRB. Dengan adanya e-commerce, ekonomi di 
berbagai wilayah Indonesia menjadi lebih efisien dan dapat menjangkau secara luas. Secara 
parsial, jumlah pelaku usaha e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. 
Jadi, semakin banyak pelaku usaha yang terlibat dalam aktivitas e-commerce, maka semakin 
besar juga kontribusi terhadap peningkatan ekonomi daerah. E-commerce juga sangat 
mempermudah dalam proses transaksi, yang dimana dapat mendorong peningkatan nilai 
tambah untuk perputaran ekonomi Indonesia. Hal ini juga dipengaruhi oleh perbedaan 
kondisi perekonomian dan sumber pendapatan masyarakat di setiap daerah yang berbeda. 
Temuan ini menunjukkan adanya perkembangan e-commerce yang mendukung peningkatan 
daya beli masyarakat sehingga memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi regional di daerah. Pemerintah daerah juga perlu memperkuat infrastruktur digital, 
meningkatkan literasi digital terhadap masyarakat, dan dapat mendorong Usaha, Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk dapat mengikuti perkembangan e-commerce agar 
pertumbuhan ekonomi daerah di Indonesia dapat lebih berkembang.  
 
Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan terkait dengan ketersediaan data yang 
digunakan. Data masih bersifat agregat pada tingkat provinsi karena terbatasnya publikasi 
data resmi sehingga belum menggambarkan perbedaan kondisi di kabupaten dan kota secara 
detail. Variasi akses internet, ketersediaan infrastuktur digital, dan perilaku konsumsi antar 
wilayah yang lebih kecil belum terpotret secara utuh pada data sekunder yang tersedia 
sehingga dapat mempengaruhi hasil penelitian. Hal ini membatasi ketepatan interpretasi 
kondisi ekonomi pada wilayah yang lebih kecil. Selain itu, perkembangan e-commerce dan 
pola konsumsi rumah tangga yang cukup pesat menyebabkan data yang dimanfaatkan belum 
sepenuhnya menggambarkan kondisi jangka panjang hasil penelitian. 
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Dengan demikian, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas periode 
pengamatan dengan memanfaatkan data panel agar dapat menangkap dinamika perubahan 
e-commerce dan konsumsi rumah tangga terhadap PDRB dalam jangka panjang. Selain itu, 
penelitian mendatang dapat menggunakan wilayah analisis yang lebih rinci, seperti 
kabupaten atau kota, agar hasil penelitian dapat menyajikan gambaran yang lebih presisi 
sesuai dengan kondisi masing-masing daerah. Penelitian berikutnya juga disarankan 
menambah variabel relevan lainnya yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia, seperti pengeluaran pemerintah dan investasi. Penambahan variabel diharapkan 
mampu memberikan penjelasan pada faktor lain yang dapat memberikan pengaruh terhadap 
PDRB serta dapat memperkuat dasar pengambilan kebijakan.  
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